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ABSTRAK 

Riva Nilfika Awaliah (1304906): Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil 

Belajar Sifat-Sifat Bangun Ruang Siswa 

Kelas V SDN 01 Benteng Bukittinggi.  

Kata Kunci: Model pembelajaran koopertif tipe jigsaw, hasil belajar siswa, sifat-

sifat bangun ruang siswa. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran matematika yang masih 

bersifat konvensional. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar sifat-sifat bangun ruang 

siswa.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen. 

Penelitian ini dilakukan di SD N 01 Benteng Pasar Atas, Kota Bukittinggi. 

Penelitian ini dilakukan selama 3 kali pertemuan ditambah pretest dan posttest. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang berjumlah 25 siswa dan kelompok kontrol yang juga berjumlah 

25 siswa. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajarkan dengan model 

jigsaw, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang diajarkan secara 

konvensional. Instrument yang digunakan adalah instrument tes.  

Berdasarkan hasil penelitian dieproleh nilai rata-rata kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu 84,79, 

dengan standar deviasi 10,45 dan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 78,668, dengan 

standar deviasi yaitu 12,76. Berdasarkan penghitungan uji t diperoleh thitung 1,8575 

sedangkan ttabel pada taraf signifikan 5% atau α = 0,05 didapatkan ttabel sebesar 

1,67722. Maka diperoleh thitung > ttabel  (1,8575 > 1,67722). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar sifat-sifat bangun 

ruang siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional dengan metode ceramah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses mencerdaskan kehidupan bangsa, 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, serta mewujudkan tujuan nasional 

bangsa Indonesia. Proses pendidikan adalah salah satu tanggung jawab dan 

beban semua pihak yang bergerak dalam dunia pendidikan. UU RI No. 20 

Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 menyatakan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

Bangsa, dan Negara.   

Pendidikan formal di sekolah menjadi salah satu dasar bagi para 

siswa untuk dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dirinya 

dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia. Penyelenggaraan 

pendidikan disekolah melibatkan guru dan siswa, dalam bentuk interaksi 

belajar mengajar atau proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang 

termuat dalam kurikulum SD kelas V adalah mata pelajaran Matematika. 

Ahmad Susanto (2016: 185) menyebutkan bahwa: 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari, serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak 

hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi untuk mendukung 
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perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika 

sebagai ilmu dasar perlu dikuasai baik oleh siswa, terutama sejak usia 

sekolah dasar. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam 

pendidikan. Menurut Permen No. 22 Tahun 2006, “mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama”. Ruang lingkup 

matematika pada satuan pendidikan SD/MI dalam kurikulum KTSP 2006 

meliputi aspek-aspek yaitu bilangan, geometri dan pengukuran serta 

pengolahan data. Salah satu aspek pembelajaran matematika yang diajarkan di 

Sekolah Dasar adalah geometri dan pengukuran materi Sifat-Sifat Bangun 

Ruang. Menurut Agus Suharjono (2008:5), “bangun ruang merupakan bagian 

ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang  terdapat pada seluruh 

permukaan bangun tersebut. Permukaan bangun itu disebut sisi”.   

Pembelajaran geometri ruang harus dimulai dari benda-benda konkret 

seperti tempat kapur dan benda-benda lainnya ke bentuk-bentuk semi konkret 

yang berupa gambar bangun ruang sehingga pada akhirnya siswa akan dapat 

memiliki pengetahuan tentang bangun ruang yang sudah bersifat abstrak  yang 

ada di dalam pikiran tiap-tiap siswa. Menurut Agus Suharjono (2008;1), 

“pelajaran geometri di Sekolah Dasar harus berpedoman pada anak, dengan 

segala sifat-sifat dan kebutuhannya serta memfokuskan pada lingkungan fisik 
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siswa.” Agus Suharjono (2008;2) juga menyebutkan “salah satu tuntutan 

utama yang diajukan oleh kalangan pendidikan dewasa ini terhadap 

pembelajaran pada setiap bidang studi ialah bahwa pelajaran itu harus 

berpusat kepada siswa, berpedoman pada siswa, dengan segala sifat-sifat dan 

kebutuhannya (berbasis kompetensi).” 

Namun pembelajaran matematika di SD pada kenyataannya masih 

bersifat konvensional. Pembelajaran konvensional cenderung membuat anak 

merasa jenuh apalagi bagi anak usia sekolah dasar. Susanto (dalam 

Fatmawati, 2015:5) mengemukakan bahwa “model pembelajaran 

konvensional biasanya lebih menekankan pada latihan pengerjaan soal atau 

drill, prosedural dan banyak menggunakan rumus algoritme sehingga siswa 

dilatih mengerjakan soal seperti mekanik atau mesin.” Model pembelajaran 

tersebut mendidik siswa menjadi orang yang bersifat prosedural, simbolis 

tertentu, yakni bekerja tetapi bukan untuk berpikir, kurang mengedepankan 

aspek berpikir atau analisis yang mandiri. 

Kenyataan demikian terjadi pada peserta didik kelas Va, Vb dan Vc 

SD Negeri 01 Benteng Bukittinggi. Tingkat penguasaan siswa terhadap 

pelajaran matematika masih rendah. Pembelajaran yang terjadi di kelas 

masih menggunakan model konvensional seperti ceramah. Dalam proses 

pembelajaran matematika, peserta didik terlihat kurang aktif dan tidak terlalu 

tertarik dengan pembelajaran matematika yang diadakan di dalam kelas. 
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Ketika guru menjelaskan materi, peserta didik banyak yang mengobrol 

dengan teman sebangkunya atau mengerjakan yang tidak berhubungan 

dengan pembelajaran. Penerapan model pembelajaran konvensional dengan 

menggunakan ceramah membuat peserta didik merasa bosan dan kurang 

memahami materi tersebut yang akhirnya menimbulkan hasil belajar yang 

masih rendah, dibuktikan dengan masih banyaknya peserta didik yang 

memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM 

yang harus dicapai oleh peserta didik adalah 76. 

Berdasarkan data pretest kelas Va, Vb dan Vc SDN 01 Benteng 

Bukittinngi, terlihat bahwa nilai siswa masih dibawah KKM. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel. 
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Tabel 1.1 

Nilai Pretest  Kelas V SDN 01 Benteng Bukittinggi  

Tahun Ajaran 2016/2017. 

No Kelas V A Kelas V B Kelas V C 

Siswa KKM Nilai Ketun 

Tasan 

Siswa Nilai Ketun 

Tasan 

Siswa KKM Ketun 

tasan 

1 MR 76 26.6 T T MFA 40 TT  AFA 40 TT 

2 SP 76 40 TT SFS 40 TT SVR 40 TT 

3 TH 76 40 TT AN 40 TT DRI 46.7 TT 

4 FNA 76 53.3 TT KRK 46.7 TT GMT 46.7 TT 

5 MY 76 53.3 TT NAA 46.7 TT DRA 53.3 TT 

6 NAA 76 53.3 TT NNAF 46.7 TT MF 53.3 TT 

7 RTH 76 53.3 TT AF 53.3 TT AM 53.3 TT 

8 HK 76 60 TT AL 53.3 TT SR 60 TT 

9 AH 76 66.7 TT AC 53.3 TT HSP 60 TT 

10 ARP 76 66.7 TT DM 53.3 TT FAF 66.7 TT 

11 FDK 76 66.7 TT MNO 53.3 TT KAV 66.7 TT 

12 GAA 76 66.7 TT MR 53.3 TT MAH 66.7 TT 

13 NAR 76 66.7 TT RF 53.3 TT SHR 66.7 TT 

14 RS 76 66.7 TT DS 60 TT FKD 73.3 TT 

15 AGA 76 73.3 TT KV 60 TT MRI 73.3 TT 

16 HA 76 73.3 TT HRF 66.7 T T NPA 73.3 TT 

17 MIA 76 73.3 TT JH 66.7 TT FH 73.3 TT 

18 SNI 76 73.3 TT AFM 73.3 TT FAS 80 T 

19 DDA 76 80 T FTH 73.3 TT AAD 80 T 

20 HL 76 80 T MD 73.3 TT MZA 80 T 

21 MD 76 80 T SVR 73.3 TT AR 80 T 

22 MF 76 80 T ADA 80 T MIA 86.7 T 

23 ROM 76 80 T KHP 80 T NS 86.7 T 

24 SU 76 80 T AZF 86.7 T    

25 ZR 76 80 T DR 86.7 T    

26 RC 76 86.6 T MRA 86.7 T    

27 GQM 76 86.7 T MZA 86.7 T    

28 HAJ 76 86.7 T EH 93.3 T    

29 NR 76 86.7 T HRH 93.3 T    

30 PRJ 76 86.7 T MFR 93.3 T    

Rata-rata = 70 Rata rata = 65,55 Rata-Rata = 65.51 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas 

V SDN 01 Benteng Bukittinggi belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 76. Dari kelas Va berjumlah 30 

orang, ada 12 orang  siswa yang mencapai KKM, dari siswa kelas Vb 

berjumlah 30 orang, ada 8 orang siswa yang mencapai KKM, dan dari kelas 

Vc berjumlah 23 orang, ada 6 orang siswa yang mencapai KKM . Hal tersebut 

menunjukan bahwa masih banyak nilai siswa masih dibawah KKM yang telah 

ditetapkan.  

Agar terwujud pembelajaran matematika yang sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan maka pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat menantang, bermakna dan disenangi oleh siswa. Guru 

diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang dapat mendorong 

partisipasi siswa dan memberikan pengalaman bermakna.  

Salah satu penerapan model yang dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap proses dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Model kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif dimana pembelajaran yang melalui penggunaan 

kelompok kecil peserta didik yang bekerja sama dalam memaksimalkan 

kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan 

pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun 

pengalaman kelompok.  
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Model ini cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika terutama 

materi sifat-sifat bangun ruang dengan karakteristik materi yang banyak, 

berstruktur, dan dapat dibagi-bagi. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

juga sesuai dengan karakteristik peserta didik SD yang masih senang bermain, 

bergerak, bekerja dalam kelompok, dan melakukan sesuatu secara langsung. 

Menerapkan model kooperatif tipe Jigsaw ini diharapkan kegiatan 

pembelajaran dapat lebih bervariasi dan memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik, sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

mencapai dan melebihi KKM yang telah ditetapkan. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Kuntarno (2015), hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dapat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ani Astuti (2009). Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin membuktikan apakah  

penerapan  Model Pembelajaran kooperatif  Tipe Jigsaw mampu  memberikan 

pengaruh  terhadap  hasil  belajar  siswa. Penelitian eksperimen yang 

dilakukan berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Sifat-Sifat Bangun 

Ruang Siswa Kelas V SDN 01 Benteng Bukittinggi” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan model konvensional seperti ceramah dan pola 

interaksi klasikal. 

2. Hasil belajar matematika yang masih rendah  

3. Guru belum menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran matematika, khususnya materi sifat-sifat bangun ruang. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dan menitik beratkan pada hasil belajar sifat-sifat 

bangun ruang pada siswa kelas V SDN 01 Benteng Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan merumuskan masalah yang jelas, akan memberikan arah dan 

pedoman dalam pemecahan masalah. Berdasarkan latar belakang, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap hasil belajar sifat-sifat bangun ruang pada kelas V SDN 01 

Benteng Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat dirumuskan tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 
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tipe jigsaw terhadap hasil belajar sifat-sifat bangun ruang pada kelas V SDN 01 

Benteng Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi penelitian yang sejenis 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bermanfaat untuk menemukan pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar sifat-sifat 

bangun ruang siswa kelas V. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para guru dalam 

mendidik dan membina peserta didik untuk menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam mata pelajaran matematika, 

khususnya materi sifat-sifat bangun ruang sehingga hasil belajar peserta 

didik dapat mencapai dan melebihi KKM yang telah ditetapkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh thitung  = 1,8576, ttabel = 1,67722 

pada taraf signifikansi 5%. Karena thitung > ttabel, berarti Ha diterima dan H0 

ditolak, dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar sifat-sifat bangun ruang siswa antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan model kooperatif tipe jigsaw, guru sebaiknya memperhatikan dan 

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya agar langkah-langkah dalam 

model pembelajran kooperatif tipe jigsaw sesuai dengan waktu yang sudah 

ditetapkan demi tercapainya tujuan yang diterapkan. 

2. Model pembelajran kooperati tipe jigsaw dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajran di kelas terutama bagi guru yang selama ini 

menggunkan model pembelajaran konvensional. 

 

 

 

 

61 



62 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

BNSP. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 

Hamalik,Oemar.Proses Belajar Mengajar. : Bumi Aksara 

Hamdayana,Jumanta.2014.Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 

Berkarakter. Bogor: Ghalia Indonesia 

Irianto,Agus. 2008. Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta : Kencana  

  Prenada Media Group 

Isjoni. 2011. Cooperative Learning. Bandung: Alfabeta 

Maya nelise. 2012. Uji Homogenitas. 

https://mayanneliese.files.wordpress.com/2012/10/uji-hoogenitas.pdf(online) diakses 

tanggal 3 November 2016 

Sudijono,anas.. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Yogyakarta :PT Rajagrafindo  

  Persada 

Sudjana. 2005. Metode Statistik. Bandung: PT Rajagrafindo Persada 

Rusman. 2011. Model-model Pembelajaran: MengembangkanProfesionalisme Guru. 

Jakarta: Rajawali Pers 

Siregar, Syofian. 2010. Statistika Deskriptif untuk Penelitian. Jakarta: PT Grafindo 

Persada 

Sugiyono.2012.Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta  

Suharjana, Agus. 2008. Pengenalan Bangun Ruang dan Sifat-Sifatnya di SD. 

Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Matematika 

https://mayanneliese.files.wordpress.com/2012/10/uji-hoogenitas.pdf(online)

